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BAB ||
KONSEP PLURALISME AGAMA DAN DAKWAH ISLAM

A. Konsep Pluralisme Agama
1. Pengertian Pluralisme Agama

Pluralisme merupakan sebuah ideologi kontemporengya
kemunculannya mengalami pasang surut. la hadirga¢baentuk
reaksi masyarakat terhadap kompleksitas kehidupanusia yang
semakin diwarnai perbedaan. Kemunculan term phmedi merambah
pada seluruh sisi kehidupan manusia, salah satagiah pluralisme
agama. Pada saat ini umat beragama dihadapkan eepathngan
pluralisme agama, konflik intern atau antar agagtahiab, 1997: 39).

Pluralisme Agama harus dimaknai dari akar katarglzagai
penyatuan persepsi. Akar kata pertama adalah giomalyang dalam
bahasa Arab disebul-ta’addudiyyah (Thaha, 2007:11). Kata ini
berasal dari bahasa Inggfduralism dan bahasa Latiplures yang
memiliki arti banyak, beragam, majemuk. Pluralisbermakna ada
keanekaragaman dalam masyarakat yang harus dikkuoai( SM,
dkk, 2001: 298). Lebih jauh, pluralisme merupakabusih aliran atau
“ismé( Ma’arif, 2005: 11).

Jadi, pluralisme mengandung interpretasi suatuaraliyang
mengakui adanya keanekaragaman yang meliputi swals), bahasa

maupun agama demi terciptanya sebuah kehidupanhgntpnis.
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Akar kata kedua adalah agama, berasal dari balbhasalserta
yaitu “a” yang berarti tidak dangdama” yang berarti kacau. Jadi
agama maknanya tidak kacau (Abas, 1984: 39). Daahasa Arab,
Agama disebuial-din. Orang-orang Barat mengenal agama dengan
sebutanreligion. Adapun katareligion berasal dari akar katd.igy"
yang berarti mengumpulkan, menghitung dan mengikD&ngan
demikian katareligion mengandung pengertian mengikuti isyarat-
isyarat Tuhan (Rahmat, 1991:42).

Secara terminologi, agama berasal dari kata réllgiQuraish
Shihab (2000:210) menjelaskan, agama merupakanngahuantara
makhluk dan penciptanya yang terwujud dalam sikagnbya serta
tampak dalam ibadah yang dilakukannya dan tercedalam sikap
kesehariannya dalam berinteraksi dengan sesam&wasa.definisi
tersebut, agama memiliki tujuan untuk menghindakacauan dan
pandangan hidup yang salah untuk mendapatkan kedndyang
bahagia dan sejahtera.

Jadi, agama merupakan suatu sistem kepercayaan yang
mengatur tentang kepercayaan manusia terhadap tdmaenden
(Tuhan) yang harus disembah, serta tata kaidah pa&ngubungan
dengan pergaulan sesama manusia dan lingkunganmgek u
memperoleh kehidupan yang teratur.

Dalam konteks agama-agama, pluralisme mengacu teadia

atau sikap bahwa semua agama (meskipun dengarygigrberbeda-
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beda) menuju kepada satu tujuan yang sama yakranlTulalaludin
Rahmat (2006:20) memberikan argumen bahwa pluralisgama
menjadi hal yang urgen untuk diketahui dan dimethgebagai salah
satu upaya tercapainya masyarakat madani. Pluealeggama adalah
kenyataan historis yang diwarnai oleh adanya kenagakehidupan
manusia baik dalam berpikir maupun bertindak seb@ysa secara
tegas telah dijelaskan dalam al-Qur’an.

Pluralisme secara sosiologis dikemukakan oleh Mu¥iti
dalamlimu Perbandingan Agamdialog, Dakwah dan Misi(1992:
227-229). la menegaskan bahwa pluralisme aganak tetkedar
mengakui eksistensi agama lain, namun sebagai dasarbangun
sikap saling menghargai dan menjaga keharmonisaiaruamat
beragama. Pemikiran tersebut berada pada wilagghee in
disagreement(setuju dalam perbedaan). Jalan tersebut yang harus
ditempuh untuk menciptakan kerukunan hidup beragdnang yang
beragama harus percaya bahwa agama yang ia palaik galing baik
dan paling benar. Orang lain juga dipersilahkarukimhempercayai
agama yang dipeluknya adalah agama yang paling deik paling
benar.

Menurut Mukti Ali, orang Islam sangat menghargaamag lain
karena merupakan bagian dari keimanan. Maksudngéaladrang
Islam tidak mengimani ketuhanan Jesus Kristuspiteteempercayai

kenabian Isa as dan mengakui Injil sebagai Kitabi $Kitabullah)
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meskipun keautentikannya sekarang diragukan. Jehigakuannya
tentang pluralisme berada pada tataran sosial,iye&nwa secara
sosiologis kita memiliki keimanan dan keyakinan m@snasing.
Persoalan kebenaran adalah persoalan dalam wilagaing-masing
agama.

Pengertian senada disampaikan Alwi Shihab (1999:yahg
mengartikan pluralisme agama adalah tiap pemelaknagidak hanya
mengakui keberadaan agama lain, tapi bersikap Karbuntuk
menggali kearifan agama lain demi terciptanya kenak dalam
klebhinekaan. Jadi, Alwi Shihab meyakini kebenasgama yang
dianut dan mempersilahkan orang lain menjalankaberkaran
agamanya.

Syamsul Munir Ma’arif (2005: 17) mengartikan bahwa
pluralisme sebagai suatu sikap saling mengerti, ahemmi, dan
menghormati adanya perbedaan-perbedaan demi targapa
kerukunan antarumat beragama. Dalam berinteraksgase aneka
ragam agama tersebut, umat beragama diharapkar mmsniliki
komitmen yang kokoh terhadap agama masing-masing.

Komarudin Hidayat (2011: 370) berpendapat bahweapfime
merupakan keyakinan seseorang atau sekelompok agemmaahwa
segenap agama-agama adalah jalan keselamatan ¢nfesingn) yang

sama-sama absah. Jadi secara teologis, kemajeradi&tah kehendak
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Tuhan yang mutlak. Oleh karena itu, satu agam# tidéeh memvonis

benar tidaknya agama lain.

Tidak jauh berbeda, John Hick (1989: 36) mendekars

pluralism sebagai berikut:

...Pluralism is the view that the great world faitembody
different percepsionts and conceptions of, and eggondingly
differetnt responses to the Real or the Ultimatenfrwithin the
major variant cultural ways of being human; and tthveithin

each of them the transformation of human existérare self-
centredness to Reality centredness is manifeskiyngaplace
and taking place so far as human observation ciirtdemuch
the same extent.

(... pluralisme [agama] adalah suatu pandangan &@ahw
perwujudan iman agama-agama besar dunia merupaksepgsi
dan konsepsi yang berbeda-beda tentang, dan demdepatan
merupakan respon yang beragam terhadap Yang R&iil¥éng
Maha Mutlak dari dalam pranata kultural yang bdasy dan
bahwa transformasi eksistensi manusia dari pemustita
menuju pemusatan Yang Hakiki terjadi secara nyatknd
setiap masing-masing pranata kultural tersebut, wajadi-
sejauh yang dapat diamati, sampai pada batas yama) s

Jalaludin Rahmat (2006:20) memberikan argumen, kaum
pluralis berkeyakinan bahwa semua pemeluk agama pun@yai
peluang yang sama untuk memperoleh keselamatamedauk surga.
Semua agama benar berdasarkan kriteria masing-gnaiaralisme
agama menjadi hal yang urgen untuk diketahui daredgerti sebagai
salah satu upaya tercapainya masyarakat madamaliBhe agama
adalah kenyataan historis yang diwarnai oleh adaks@agaman
kehidupan manusia baik dalam Dberpikir maupun baaln
sebagaimana secara tegas telah dijelaskan dal@ur'aln.

Nurcholis Madjid (2002: 5) menyatakan bahwa plsrak

tidak dapat dipahami hanya dengan mengatakan bamagyarakat
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kita majemuk, beraneka ragam, terdiri dari berbag&u dan agama
yang hanya menggambarkan kef@agmentasi Pluralisme juga tidak
boleh dipahami sekedar sebagai “kebaikan negat€yétive gooy
hanya ditilik dari kegunaannya untuk menyingkirkéanatisme.
Pluralisme harus dipahami sebagai pertalian sk@tinekaan dalam
ikatan-ikatan keadabamdnuine engagement of diversities within the
bonds of civility.

Lebih jauh, Nurcholis menegaskan bahwa pluralisme
merupakan rahmat Tuhan untuk keselamatan umat maamedalui
mekanisme pengawasan dan pengimbangan guna memeliha
keutuhan bumi hal ini sebagaimana dijelaskan daarat al-Bagarah
[2]: 251 :

* Forde OMPIORMNNG 2DL2URLGOR] V4o
TN LRI €O0OROKFEHOD  xésL60
OrHECOM W e + 70 €0Wr a9 60
C€ORO*déReOd +ORNOIZTY ¢EBa -0
X2AW EAICR AW V2206400 o 00808

“Oo O we 3 * oS S NEISI0)
FAR =D ¢E R € Yoo hro=> ¢
AEIQF Do NEAIOVOXI AL W

wudMe 090 AL OIKNEZD e
EX NV P @&V ORHOAD e - OE<K
Artinya : Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut
dengan izin Allah dan (dalam peperangan itu) Daud
membunuh Jalut, kemudian Allah memberikan
kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah
(sesudah meninggalnya Thalut) dan mengajarkan
kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. seandainya
Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat
manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah
bumi ini. tetapi Allah mempunyai karunia (yang
dicurahkan) atas semesta alam.
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Pada akhirnya, dapat disimpulkan bahwa pluralisrpenma
merupakan sebuah sikap yang menghargai, mengakuitetauka
dalam rangka merajut kerukunan antar umat berag@reng yang
menganut paham pluralisme bersikap menghargai éalejuk agama
lain untuk menjalankan ajaran agama mereka. Setainmereka
mengakui bahwa ada berbagai agama yang ada di dhingerta

terbuka untuk melakukan diskusi maupun dialog $istgama.

. Sejarah Pluralisme Agama

Pemikiran tentang pluralisme muncul pada masa pehas
(enlightenmentdi Eropa bertepatan pada abad ke-18 M yang ¢tnir
paham liberalisme. Liberalisme muncul sebagai mazsasial politik
dengan komposisi utamanya berupa kebebasan, tslemersamaan
dan keragaman atau pluralisme (Thoha, 2007: 16).

Dua sebab utama yang mencetuskan falsafah pluebgama
ialah faham ekslusivisme Barat KristeiWVdéstern Christian dan
pengaruh pencerahan Er{lightenment terhadap disiplin ilmu
pengkajian agamasgdligious studies Masa ini diwarnai oleh wacana-
wacana baru pemikiran manusia yang berorientasa [sagherioritas
akal atau rasionalisme. Yaitu, masa yang diwadesigan wacana-
wacana baru manusia yang berorientasi pada pendrelzdsl dari

kungkungan agama (Thoha, 2007: 17).
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Dalam peta sejarah, sejatinya kecenderungan sikeggama
yang plural bukanlah hal baru. Cikal bakal pluraksagama telah
muncul di India pada akhir abad ke-15 dalam gag#&sdoir dan Guru
Nanak (pendiri agama Sinkhisme). Hanya saja bel@memobos batas
geografis regional. Barulah ketika era globalisasinipiskan batas-
batas kultural Barat dan Timur serta mulai marateraksi antar
budaya dan agama. Kemudian di lain pihak, timbgak@han baru
dalam meneliti dan mengkaji agama-agama Timur, ldmg Islam
yang disertai dengan berkembangnya pendekataneade baru
kajian agama gcientific study of religion mulailah gagasan
pluralisme berkembang secara pelan tapi pasti dardapat tempat di
hati para intelektual secara universal (Thaha, 200721).

Dalam kalangan intelektual Islam, pluralisme menfed baru
dan muncul pasca perang dunia kedua ketika pararg@nmuda
muslim dapat mengenyam pendidikan di Barat. Diantakoh muslim
yang menggagas pluralisme agama adalah Sayyed rHo&ss. la
menggagas pluralisme sampai memperoleh posisihlkadiber dunia
bersama tokoh-tokoh besar seperti Ninian Smartn Jdick dan

Annemarie Schimmel (Thaha, 2007:23).

. Landasan Pluralisme Agama dalam | slam
Al-Qur'an merupakan pedoman hidup manusia, olehlséh

diperlukan konsep untuk menjaga eksistensinya dpak-tengah
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pluralitas. Terkait pluralisme agama, al-Quran gugnengakui
eksistensi agama-agama untuk hidup berdampingamgaRean
terhadap eksistensi agama-agama tersebut hangpa¢idhlam agama

Islam, sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Baq&hl6?2:

BURGOE I -~@7 ¢x0QLALa I OHRO

BX-0c0a A2 PN LA Lo -0

OBV OOCGwa ¢
gIIes VYA RNEBOOO Wa @0
* & o 6 N I -0
O G 38 e RNo S IR AN R 20 XNYVCPWeiiy |

22EVREY L OREORO = OO0
OV NBEO0 NOBYR JLDARO O
e @0 B &IORHEN Ao FARIHE e @0
A0S HMOE0014+6® FLDO
Artinya:"Sesungguhnya orang-orang Mukmin, orang-orang
Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang
Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-
benar beriman kepada Allah, hari Kemudian dan
beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari
Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati."

Secara implisit ayat tersebut menjelaskan bahweal&emtan
itu bisa diperoleh dengan tiga hal: pertama, bearirkepada Allah.
Kedua, beriman kepada hari kemudian dan ketigaula¢rbaik atau
beramal shaleh (Shihab, 2000: 206).

Hal serupa disampaikan oleh Jalaludin Rahmat (2&19:
bahwa keselamatan agama bukanlah karena kelompa@knaag
(jinsiyyah diniyah. Keselamatan dapat dicapai dengan iman yang
menguasai jiwa dan amal yang memperbaiki manusiat #rsebut di

atas merupakan landasan bagi konsep Pluralisme #gsosial dan

budaya yang bersifat universal.
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Pengakuan terhadap eksistensi agama lain jugakdgtedalam

QS. Al-Maidah [5]: 69, sebagai berikut :

B UORSOLI O 0G0 AA Lo de OHRO
BXO0€C0a A2 FNLIC WAPNF R Ju |

*QAN*RETOD e S &
>R O8O (I8 EO0OBOOx wa €0
I AN £ J0INRICPERRIR Jm | * F o5 N
o RACRD =N OIS HEOGNETRo
A2 e @0 NV SOREHEN Ao FANRIE o[X]eo

GO AP )D€ 100N 9+®

Artinya: Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Apakah kamu
memandang Kami salah, hanya lantaran Kami
beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan
kepada Kami dan kepada apa yang diturunkan
sebelumnya, sedang kebanyakan di antara kamu
benar-benar orang-orang yang Fasik ?

Selanjutnya juga telah difirmankan Allah tentandhé@asan

dan kemantapan individu untuk memilih agama seslmmgan

kayakinan mereka. Firman Allah tersebut dalam QEBakarah [2]:

256:

B IxQ M Forde ONx OBS-4O RO %o
BINE €OFALOO W I @x[OVeZle O+L
0> ANEeR IIEO¢e LG X AN @a e
MPN.Er RO OO N 2AACOADWa e R
AEROLOIIORa I QO*Dm kLo o N
RPOeOLORD M@ e N

P RO Ao Fe oo GOENRHNVAM @ I
220N, AXl< + a0 o000 =
GNP NEOANEHON

Artinya:Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada
jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang imgka
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka
Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali
yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
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Quraish Shihab (2000: 515) dalantafsir Al-Misbah
menafsirkan tentandidak ada paksaanuntuk (memasuki) agama
adalah dalam hal menganut akidahnya. Hal ini dimdkan agar
setiap orang merasakan kedamaian. Agama-Nya dinafaei, yakni
damai. Kedamaian tidak dapat diraih kalau jiwakidamai. Paksaan
menyebabkan jiwa tidak damai, karena itu tidak pdkesaan dalam
menganut keyakinan agama Islam.

Al-Qur'an menjelaskan bahwa manusia selalu berbledgan
yang lain baik dalam ras, bahasa, keyakinan damldé. Setiap
kelompok juga tidak dibenarkan merasa paling ungglan
menganggap kelompok lain sebagai tidak berartiakidibenarkan
ada klaim {ruth claim) bahwa surga hanya milik kelompok tertentu
karena ini bukan wewenang manusia melainkan wevgerfdiah.
Perbedaan dan kemajemukan umat manusia adalaht&anygang
telah menjadi kehendak Tuhan sebagaimana dalamA@%$iujurat
[49]: 13:

s # I NO VO OCGwae ik e O&5a-006% O 40
1w @®Xl@+@ TTQ HE HAEOOOEHENG

JAE72EOO%-HRAD>R Y €0 GG e AL S0
=Bk Lo @90 G HGHARD AL

O RO g BXMOI@0o ED ¢ W
* P oS R[OS A<H7E0 260 LB
Aforde  OQRNO @G  IF2ATwQse00
VP <OBRNEER NOARNHIR

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan

menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-

suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
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Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.

Dalam ayat lain juga dipertegas bahwa manusia tdicm
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar merekg saimgenal dan
menghargai satu sama lain. Dari sini dapat ditapgbahwa sikap
Islam terhadap pluralisme agama berdasarkan prikegejajaran,
toleransi dan saling melengkapi (Al-Banna, 2006:T®&lam QS. Al-

Maidah [5] : 48 disebutkan:

A& N0+ w RO PR JENVCY Y2ledm |RER dm|
A IoE | N AN IO B BHOPIGEM w3

>V eés o AONerw arBANLOVORE
FHOMIGNZI VW3-  BINE 0OrOHROQ
B RXORN0] [ LIS PRGEAISON ]S N X In
Lo BNIORE €O 0@ 22Zwla g o
TARNCHO s 0o @0 B + 05 Y600
VAl < IOL 1N 2L Fo P Jrgii eyl [7F e [N
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g ARl FMVor e 860 COMR O G

+ LS O o XIA JAwed
GOOEALD J2S>ZRHRD R X w@
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SRHEIEAD) o HNONE LAIROROZIVRDo
R 00> ARNEST SO . 00N,o
Artinya: "Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikan
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), tetapi Allah hendak menguji kanterhadap
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lontbala
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali
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kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu

apa yang Telah kamu perselisihkan itu."

Islam dalam hubungannya dengan agama lain tetap

menempatkan pemeluk agama lain sebagai kerangkitasesosial
untuk menjaga hak-hak kebebasan manusia. Realitaal persebut
menuntut setiap individu dan kelompok yang berbettak mengakui
eksistensi individu dan kelompok lain. Dan eksisiteyang diakui
Islam bukan dalam kerangka teologis, ritual dan anukpula
mencampuradukan akidah (Al-Banna, 2006: 34). Seatagpigralisme
atas dasar toleransi merupakan anugerah dan kessmapuuntuk
mengajak sesame manusia berlomba-lomba membangbnalse
peradaban yang penuh cinta dan damai sebagaimdaa daman

Allah QS. Al-kafirun [109]: 1-6 :

¢O&e-@5% OO %G Z8
IV &R & HORBY, ACKIZM@a I

&Y ¢)0CO0€CERD s o 98 COEIEROL
Lo 98 $QOCORNEOORN Sh€esi00 Yee
o 60l Ye@O PP <CO€emEROW
Yo @O &P vBABHOIIIR o 08 TONLON
Lo O *OO0CONEOOR e 0]
AEAEREZQY,O® A<EHAE e &« NP €Q€ZEROM

GNP P xEN0 SOTHe

Artinya : 1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 2. aku tidak
akan menyembah apa yang kamu sembah, 3. dan
kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah, 4.
dan aku tidak pernah menjagenyembahapa yang
kamu sembah, 5. dan kamu tidak pernah (pula)
menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah, 6.
untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia tidak logbeinkan
memperselisihkan perbedaan agama. Sebab, agampakeniotoritas
Allah SWT. Umat muslim diperintahkan untuk tetapyaddni Islam
tanpa harus menimbulkan perselisihan.

Allah SWT untuk menciptakan jagad raya dan segsilaya
dengan bentuk dan kondisi berbeda-beda untuk men&apidupan
yang seimbangb@lanced. Perbedaan yang ada merupakan kehendak
ontologis Allah, sehingga Pluralitas dalam pandantgam sangat
karakteristik dan unik. la mampu mengapresiasi rsecpenuh
perbedaan-perbedaan penting dan mendasar antaraabeserta
kekhususannya, mengidentifikasi berbagai faktor damana yang
mengantarkan manusia pada kesempurnaan kemanysaatan
menamakan segala sesuatu dengan namanya tanpasireatak
simplifikasi dengan definisi-definisi baru (Thal2807: 209).

Pengakuan terhadap realitas perbedaan tersebutngeriah
termaktub dalam Al-Qur’an, namun tidak berarti sgadakwah yang
menjadi kewajiban para muslim harus digugurkantrdusebaliknya,
dakwah merupakan hal paling urgen yang harus dikegea Da'’i harus
mampu meyakinkan dan mewujudkan nilai-nilai dalatarh dengan
jalan damai, tanpa pemaksaan dan ancaman atauatekaglalui
prinsip yang seperti diistilahkan Al-Farugietthe best argument win
(biarkan argumen terbaik menang). Oleh sebab iteQudan

memerintahkan para da’'i untuk menggunakan cara-parguasif
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seperti hikmah, nasehat yang baik dan menjunjurggtietika dialog

dalam menyebarkan nilai-nilai Islam.

B. Dakwah Islam
1. Pengertian Dakwah Islam

Islan? adalah agama Allah yang menjaanh3j al-hayagatau
way of life,acuan dan kerangka tata nilai kehidupan. Oleh leaiten
komunitas muslim harus berfungsi sebagai sebuahukitas yang
inklusif. Umat Islam bertindak sebagal‘Umma al-Wasatdhyaitu
teladan di tengah arus kehidupan yang serba kompdek penuh
dengan dinamika perubahan (Munir, dkk., 2009: 1).

Islam adalah agamaahmatan li'alamin yang diturunkan
kepada seluruh umat dengan tujuan untuk menebaampeian dan
mengembangkan tali persaudaraan serta persamaatardiaumat.
Islam datang dengan prinsip kasih sayamghabbalp kebersamaan
(ijtima’iyah), persamaan nfusawalp, keadilan (adalal dan
persaudaraanukhuwal) serta menghargai perbedaan. Islam hadir
untuk menyelamatkan, membela dan menghidupkan pida
(Shofan, 2011:XXV). Oleh sebab itu, Islam sebagdarj hidup

manusia harus disebarkan melalui kegiatan dakwabh.

> Islam sebagaimana dijelaskan oleh Abul A'la Al-Maududlam is an Arabic word
and connotes submission, surrender and obidience. As dorelitgslam stands for complete
submission and obdience to Allah and that is why it is calledrlis{lslam adalah sebuah kata
bahasa Arab yang mengandung arti kepatuhan, penyerahan datakeSebagai sebuah agama,
Islam adalah penyerahan segenap kepatuhan dan ketaatan képhdtaAlkarena itulah mengapa
ia dinamakan Islam). Abul A’la Al-Maududifowards Understanding Islanil.ahore — Dacca :
Islamic Publication Ltd, 1 Edition, 1967), him. 2
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Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari $mh&rab
da’ad — yad’'( — da’'wataryang berarti mengajak, menyeru, memanggil,
memohon dan meminta. Istilah ini sering diartikeama dengan
tabligh, amr ma’ruf nahi munkamau’idzahhasanah, tabsyir, indhar,
washiyah, tarbiyah, ta’limdan khotbah(Amin, 2009: 1; Munir dan
Wahyu llahi, 2006: 17).

Ditinjau dari aspek terminologis, M. Quraish Shih@l®992:
194) mendefinisikan dakwah adalah proses mengajd geinsyafan
atau usaha mengubah seseorang dari situasi kuaithghbnuju situasi
yang lebih baik dan sempurna yakni kepada pelaksaagran Islam
secara menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupansmaa

Moh Natsir (1996: 52) mendefinisikan dakwah sebagaha
menyerukan dan menyampaikan kepada umat manusiapaber
konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hicupsia di dunia
yang meliputial-amar bi al-ma’rGf an-nahyu an al-munkatengan
berbagai macam cara dan media yang diperbolehkalakaldan
membimbing pada kehidupan bermasyarakat dan bemega

Amrullah Ahmad dalanbakwah Islam dan Perubahan Sosial
mendefinisikan dakwah sebagai aktualisasi imanold@ts) yang
dimenifestasikan dalam sistem kegiatan kemasyaakatintuk
nenpengaruhi cara berpikir, merasa, bertindak dasikap manusia
pada tataran individul maupun sosio-kultural untolewujudkan

ajaran Islam dalam semua segi kehidupan manusia.
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Thoha Yahya Oemar (1971: 1) mengartikan dakwahmisla
sebagai ajakan dengan cara bijaksana kepada jafephbenar sesuai
dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kegiaamamereka
di dunia dan akhirat. Masdar Helmy daldbakwah dalam Alam
Pembangunanmengatakan bahwa dakwah adalah mengajak dan
menggerakkan manusia agar menaati jalan Tuhan umérkperoleh
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Pakar dakwah kenamaan Syeikh Ali Mahfudz dalambkita
Hidayatul Musyidirmengartikan dakwah sebagai berikut:

s skl KAl e (el iy mally s sy il e i s

JaYl s Jaladl s3laiy

Memotivasi manusia untuk berbuat kebajikan, mengikuti petunjuk,
memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran agar mereka
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Apa yang diungkapkan Syeikh Ali Mahfudz merupakaaya
mengajak dan menyeru manusia kepada kebaikan danjyde Allah
SWT serta melarang kepada perilaku buruk untuk neeahgh
keberuntungan di dunia dan akhirat. Hal ini lebiaridsekedar
ceramah, tetapi juga meliputi tulisdn @l-galam) dan keteladanarbi
al-hal wa al-qudwah

Jadi dakwah merupakan upaya mengajak manusia laaig y
sudah Islam maupun belum untuk menjalankan syalsiaim agar
dapat memperoleh kebahagiaan dunia dan akhiratw&rakislam
menjadi tugas suci yang dibebankan kepada setiaplifluuntuk

menyampaikan ajaran al-Quran dan as-Sunnah Ré&fullB8AW.
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Kewajiban dakwah adalah menyerukan dan menyampadiggama
Islam kepada masyarakat dengan tujuan untuk mesgiken potensi
fitri manusia.

Dakwah Islam memiliki esensi sebagai petunjokdar agar
manusia tidak terjerumus pada derajat yang rend&shaliknya,
dakwah mengajak untuk meningkatkan potensi padgdinyang lebih
tinggi yaitu sikap hidup yang condong pada kebemadan
kemanusiaanakhlaqul karimafj. Dengan demikian, peranan dakwah
Islam menjadi sangat penting untuk mewujudkan peaian dalam
kehidupan manusia (Ismail dan Prio Hotman 201113}4-

Islam sebagai agama dakwah menjadi titik temu semuargajara
agama tanpa mengenal batasan waktu dan terapeigmu shalih
likulli zaméan wa makdn Dalam pandangan dakwah, semua manusia
adalahmad’u yang harus diseru ke jalan-Nya. Sifat univers&wdd
tersebut berada di semua sisi kehidupan manuspa tarembedakan
status sosial dan secara jelas mengakui perbedatan diserukan
kepada pengikutnya untuk menghormati perbedaaretrs(ismail
dan Prio Hotman, 2011: 16-18).

Sesuai ketentuan yang telah ditetapkan dalam daQur
dakwah Islam harus disampaikan dengan sikap kasyang,
menjunjung tinggi perdamaian, toleransi dan merggiaorang lain.
Hal ini sangat penting untuk diterapkan pada pa'adhn ilmuwan

untuk meneguhkan kebersamaan dalam bingkai kensamusiika
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aspek-aspek tersebut tidak diteguhkan, umat Islkam &ehilangan
khazanah dalam membangun tujuan dakwah yakni ganghi-nilai
Islam yang luhur ttansfer of Islamic valugskepada masyarakat di
bumi dan terciptanya perkampungan masyarakat yarangar al-
salam (Misrawi, 2007: 265-266, Aripudin, 2012: 18).

Dakwah yang dikerjakan harus selalu mendorong pémgh
untuk senantiasa aktif menyebar luaskan ajarsamisiMaju dan
mundurnya Islam sangat bergantung pada kegiatawadakDengan
kata lain, dakwah menempati posisi tinggi dalam &ean Islam. Hal
ini merupakan suatu kebenaran, maka Islam haruseliar luas.
Penyampaian ajaran Islam merupakan tanggung jaweaisama
seluruh umat Islam, sebagaimana misinyahthatan lil ‘alamir,
Islam harus tampil dengan wajah yang menarik agdradirannya
tidak dianggap sebagai ancaman bagi eksistendietantraman hidup
umat lain. Dakwah Islam merupakan tugas suci yaifgbdnkan
kepada setiap muslim tanpa mengenal tempat danuwaldl ini

sebagimana termaktub dalam al-Qur’an dan al-Hadits.

. Unsur-Unsur Dakwah Islam

Acep Aripudin (2011: 3), dalam aktivitas dakwah gdrerupa
ajakan, terdapat lima unsur yang harus dipenulfty ya

a. Subjek dakwah
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Subjek dakwah (da’i) adalah orang yang menjadi
penggerak dakwah baik secara lisan, tulisan, mayggrhuatan
yang dilakukan baik secara individual, kelompokuataelalui
organisasi/lembaga. Da’i sangat menentukan kehéhasktivitas
dakwah. Oleh karena itu, subjek dakwah baik individtau
lembaga hendaklah mampu menjadi penggerak dakwaly ya
profesional (Amin, 2009: 13). Da’i sangat dituntwntuk
profesional agar dakwah yang dijalankan dapat npaEica
keberhasilan. Terdapat beberapa kata yang mendaliki sama
dengan da’i, yaitunuballigh, khatibdanustadz.

Da’'i merupakan muslim atau muslimat yang menjadikan
dakwah sebagai suatu amaliah pokok bagi tugas ulakh&
dakwah adalalwa’ad, mubaligh mustama’ifjuru penerang) yang
menyeru, mengajak, memberi pengajaran dan pelajagama
Islam (Lathief, tt: 20).

Da’i dalam melakukan aktivitas dakwahnya harus
mengetahui karakter dan kepribadian mad’u. Hatlimaksudkan
agar mereka mampu menyerap pesan-pesan yang dikampkeh
da’l (Amin, 2009: 15).

. Obyek Dakwah

Obyek dakwah rfad’'u, communicant, audierce

merupakan penerima dakwah baik individu maupun rkpluk,

beragama Islam maupun tidak. Dalam hal ini beragreka yang
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belum Islam diajak untuk mengikuti agama Islam asgtan yang
telah Islam agar meningkatkan kualitas Iman, Iskdam Ihsan
(Munir dan Wahyu llahi, 2006:23).

Secara umum, al-Qur'an menjelaskan ada tiga tipg'una
yaitu, mukmin, kafir dan munafik. Hal ini sebagamaatermaktub

dalam QS. Al-Bagarah [2]: 20 berikut :

X 1D00+@ AM ORI WM o S CDLEO0O
Lo NOREAG B JEDL260080A=OL
B2 08 &0 L W WAl - T [0
BLAESGECON A 0NOST RO TS
A0 ee0 g BOARE L J2Z &I ONH N

-1 | e X YAR Y~ g + Lo O S o XA
AR DTOROR=

MR g 220 2O OB O AEOe0
2T XI*x PM=A@ OROK A Lo 3
X ED OO O L
Artinya: Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan
mereka. Setiap kali kilat itu menyinari mereka,
mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap
menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah
menghendaki, niscaya Dia  melenyapkan
pendengaran dan penglihatan mereka.
Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu.
Muhammad Abduh membagi obyek dakwah menjadi tiga

golongan, yaitu:

1. Golongan cerdik, cendekiawan yang cinta kebenadapat
berpikir secara kritis dan cepat menangkap persoala

2. Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belupatda
berpikir secara kritis dan mendalam, serta belunpata

menangkap pengertian-pengertian yang tinggi.
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3. Golongan yang senang membahas sesuatu tetapi datara
batas tertentu saja dan tidak mampu membahasnyaasec
mendalam.

c. Metode Dakwah

Untuk mencapai keberhasilan dakwah diperlukan neetod
Metode tersebut harus memenuhi lima asas dalamakead.
Kelima asas tersebut adalah asas filosofis, asamrk@uan dan
keahlian da’i, asas sosiologis, asas psikologit seras efektivitas
dan efisiensi (Amin: 2009: 107-108).

Metode dakwahk@aifiyah ad-Da’'wal) merupakan cara-cara
yang digunakan untuk menyampaikan dakwah baik leerup
individu, kelompok maupun masyarakat luas agar rpessan
dakwah mudah diterima obyek dakwah (Pimay, 200%: ®alam
berdakwah, da’i harus menggunakan metode yang isdsngan
situasi dan kondisi mad’'u sebagai penerima pesaarpdakwah.
Pesan dakwah walaupun baik jika disampaikan deogean yang
kurang tepat, maka pesan tersebut tidak sampabata«an ditolak
oleh objek dakwah. Pembahasan metode dakwah inijokepada

surat an-Nahl [16]: 125 sebagai berikut :

P2 ONIAR El71_[FNe) W 0o S
N.ORIONEN. ¢ ME o N AeRNE<-e0

.02 RIADROMwa o0
Y NOSCROOCNEa I
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih  mengetahui orang-orangyang mendapat
petunjuk.

Dari ayat di atas dapat diambil pemahaman bahwadeet
dakwah meliputi tiga cakupan sebagai berikut:

1. Bi al-Hikmah, yaitu berdakwah harus memperhatikan situasi
dan kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkaaa p
kemampuan mereka agar dalam menjalankan ajaraamajar
Islam tidak merasa terpaksa atau keberatan.

2. Mauidzatul Hasanah merupaakn berdakwah dengan
menggunakan nasehat-nasehat atau menyampaikam-ajara
ajaran Islam melalui kasih sayang sehingga dapatyemtuh
hati sasaran dakwah.

3. Mujadalah Billati Hiya Ahsanmerupakan metode dakwah
dengan cara bertukar pikiran dan membantah atadebat
dengan cara sebaik-baiknya dengan tidak membetiaman
pada sasaran dakwabh.

Ketiga metode dakwah tersebut dapat diaplikasil@n k

dalam berbagai pendekatan sebagaimana yang té#kiuldin

Rasulullah SAW. Menurut Munzier Suparta dan Harkéeini
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(2009: 21-23), pendekatan-pendekatan yang dapakudiin

antara lain:

1)

2)

3)

4)

Pendekatan personal

Pendekatan ini dilakukan secara personal antaradda’
mad’u dengan cara bertatap muka langsung. Dengan ca
ini, reaksi yang ditimbulkan mad’u dapat diketaBacara
langsung pula.

Pendekatan pendidikan

Dakwah melalui pendidikan dapat diaplikasikan dalam
berbagai lembaga pendidikan pesantren, yayasarsgaya
bercorak Islam maupun di perguruan tinggi.

Pendekatan diskusi

Pendekatan diskusi lebih sering diterapkan di ekamsng.
Melalui diskusi, da’i berperan sebagai nara sundbeen
mad’u berperan sebagai mad’'u atau audience. Tuyaann
untuk membahas dan menemukan pemecahan problem
yang berkaitan dengan kajian-kajian keislaman sggjain
dapat ditemukan jalan keluarnya.

Pendekatan penawaran

Pendekatan penawaran dilakukan Rasulullah SAW aenga
mengajak untuk beriman kepada Allah tanpa
menyekutukan-Nya dengan yang lain. Cara ini dilakuk

dengan metode yang tepat tanpa paksaan sehingga mad
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dapat menerimanya dengan tanpa merasa tertekamarbahk
dilakukan dengan niat yang timbul dari hati terdala
5) Pendekatan misi
Pendekatan misi dilakukan dengan mengirim para lo&’i
daerah-daerah luar domisili mereka. Yang menjajdiatu
para da’i adalah tempat-tempat yang kurang memiaham
Islam.
d. Materi Dakwah
Materi dakwah mhaddah merupakan isi pesan yang
disampaikan subyek dakwah kepada obyek dakwah pangpa
ajaran Islam. secara umum, materi dakwah diklasikan ke
dalam empat masalah pokok, yaitu :
1. Masalah akidah (keimanan)

Iman (keyakinan kepada Tuhan) merupakan esensi
dalam ajaran Islam. Orang yang memiliki iman yaremar
(haqig) akan cenderung melakukan perbuatan baik dan
menjauhi perbuatan jahat karena iman yang haegridiri atas
amal sholeh. Posisi inilah yang berkaitan deng&mweh Islam
dimanaamr ma’ruf nahi munkadikembangkan.

Akidah merupakan masalah pokok  dalam
menyampaikan materi dakwah karena hal inilah yakana
membentuk moral (akhlak) manusia.

2. Masalah syari'ah
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Syari'ah atau hukum merupakan cermin peradaban
yang mencerminkan dirinya ketika ia tumbuh dengaatamg
dan sempurna. Dalam arti pelaksanaan syari'ah rakaump
sumber yang melahirkan, melestarikan dan melindungi
peradaban Islam. la menjadi kekuatan di kalangasiimyR.
Al-Faruqi, 200: 305).

Materi dakwah yang berupa syari'ah ini merupakan
jantung kehidupan umat Islam di seluruh penjuruiauia
bersifat komprehensif yang meliputi seluruh tatakehidupan
manusia. la menjelaskan hak-hak umat, mengandumg da
mencakup kemaslahatan sosial dan moral baik kepadim
maupun non muslim. Melalui syari'ah inilah tatarkamidupan
dunia akan teratur. la dimaksudkan untuk memberikan
gambaran yang benar, pandangan yang jernih darmikeja
secara cermat terhaddmijjah atau dalil-dalil dalam melihat
persoalan baru, sehingga umat tidak terperosok ukang
kesesatan. Hal inilah yang diinginkan dakwabh Islam.

Materi dakwah Islam yang menyajikan unsur syari’at
harus menggambarkan dan memberikan informasi tgntan
status hukum yang bersifat wajib, mubah (dibolehkaandub
(dianjurkan), makrul{dianjurkan supaya tidak dilakukan) dan
haram(dilarang).

3. Masalah muamalah
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Muamalah merupakan hubungan manusia dengan
sesama manusia untuk mengabdi kepada Allah. Islam
merupakan agama yang sangat menekankan urusan fabama
Cakupan unsur muamalah lebih besar daripada ibkaisma
tiga alasanPertana,al-Quran dan al-Hadits yang mencakup
proporsi terbesar sumber hukum berkaitan dengamalah.
Kedua,ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberi
ganjaran lebih besar daripada perorandé@atiga, melakukan
amal baik dalam bidang kemasyarakatan imbalan gcgm)
yang diperoleh juga lebih besar daripada pribagliq@ngan).

4. Masalah akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa Atgbulugunyang
bermakna budi pekerti, perangai dan tingkah lalaw aabiat.

Hal ini berarti akhlak berkaitan dengan kondisiilahanusia
yang mempengaruhi perilakunya. Kebahagiaan dapaipdi
dengan upaya terus menerus melakukan perbuatanijiterp
berdasarkan kesadaran. Barang siapa yang mengamgink
kebahagiaan, maka ia harus menumbuhkan sifat-b##k.
Akhlak meliputi kualitas perbuatan manusia yang upakan
ekspresi dari kondisi kejiwaannya.
e. Media Dakwah
Media berasal dari bahasa Latin, median yang miaraitti

perantara. Dalam bahasa Arab disetassilah yang merupakan
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alat untuk menyampaikan materi dakwah berupa ajdséam
kepada objek dakwah (mad’'u). Penggunaan alat yepat takan
menghasilkan dakwah yang efektif (Munir, 2009: Média yang
digunakan dalam melaksanakan dakwah harus diskteragngan
kondisi mad’'u. Hamzah Ya’kub membagi media dakwadnjadi
lima macam, yaitu:

1. Lisan, dengan media ini dakwah dapat dijalankangden
bentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan maupun
penyuluhan

2. Tulisan, seperti artikel, buku, majalah, surat kalsurat-
menyurat dan bentuk tulisan lainnya.

3. Lukisan, dilakukan melalui karikatur, kaligrafi dg@ambar-
gambar yang bernilai kelslaman

4. Audiovisual merupakan media dakwah yang dapat
merangsang indra pendengaran, penglihatan atauakgau
seperti televisi, OHP, film slide, internet dan agdinya

5. Akhlak merupakan media dakwah yang dijalankan denga
perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan ajsian

yang secara langsung dapat disaksikan oleh mad’u.

3. Tujuan Dakwah Islam
Tujuan dakwah merupakan nilai-nilai yang harus picaleh

da’'i dalam melakukan aktivitas dakwah (Amin, 2068). Dakwah
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merupakan serangkaian kegaiatan dalam rangka meEn¢ajuan
tertentu. Hal ini sebagai pedoman kegiatan dakwampa adanya
tujuan, penyelenggaraan dakwah tidak memiliki agapu, bahkan
akan menjadi pekerjaan yang sia-sia.

Tujuan dakwah sama pentingnya dengan unsur-unsuvatia
bahkan ia sangat menentukan dan berpengaruh terheteygunaan

metode dan media dakwah. Sebagaimana sabda RalsuBélWV :

-‘d}mjj‘m\é\é\_ua.ﬁw&wsdyudf\dﬂuq\j@bdu&y‘w\
Me\f\}\wuﬂé\_\)& wl&w}d}a‘)}&.\\é\ﬂﬁ
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Artinya: Sesungguhnya segala pekerjaan dengan niat, dan
bahwasanya setiap urusan (perkardagrgantung
dengan apa yang diniatkan. Maka barang siapa yang
berhijrah menuju keridhaan Allah dan Rasul-Nya,
maka hijrahnya itu karena Allah dan Rasul-Nya, dan
barang siapa yang berhijrah karena dunia (harta
atau kemegahan dunia) atau karena wanita yang
dikawininya, maka hijrahnya itu ke arah yang
ditujunya. (HR. Bukhari dan Muslim).

Menurut Asmuni Syukir (1983: 51-54), tujuan dakwah

dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
a. Tujuan umum dakwahr(ayor objective
Tujuan umum dakwah merupakan sesuatu yang hendak
dicapai dalam seluruh aktivitas dakwah, dimana rablu
langkahnya harus diarahkan kepadanya. Tujuan inipde hasil

akhir dari seluruh aktivitas dakwah. Untuk mencapai

diperlukan penyusunan rencana dan tindakan yanggangm
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kesana. Karena masih global, tujuan ini membutulgeaomusan-
perumusan secara terperinci di bagian lain. Setyalart dakwah
yang utama ini menunjukkan pengertian bahwa dakaiakukan
kepada seluruh umat baik yang sudah muslim maupog gnasih
dalam keadaan kafir atau musyrik sebagaimana fivxlah dalam

surat Al-Maidah [5]: 67 sebagai berikut :
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Artinya: Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu. dan jika tidak kamu
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti)
kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah
memelihara kamu dari (gangguan)
manusia[430]. Sesungguhnya Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang
kafir.

. Tujuan khusus dakwalvi{nor objective

Tujuan khusus dakwah merupakan perumusan darintujua
umum dakwah yang dimaksudkan agar dalam pelaksanaan
aktivitas dakwah dapat diketahui dengan jelas apagyakan
dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengan carabagaimana

dan sebagainya secara terperinci. Tujuan khususagaeb

teriemahan tujuan umum dakwah dapat disebutkamaalaiia :
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1. Mengajak manusia yang telah memeluk Islam untuk
meningkatkan takwanya kepada Allah

2. Membina mental Islam kepada para muallaf

3. Mengajak manusia untuk beriman kepada Allah (bamgy
belum Islam)

4. Mendidik anak-anak agar tidak menyimpang dari fitrga.

Endang Saifudin Anshari (1990: 192) menyebutkan dua

tujuan pelaksanaan dakwah, yaitu:

1. Tujuan vertikal, merupakan tujuan dakwah kaitaniayeysung
dengan Allah.

2. Tujuan horisontal, merupakan tujuan dakwah untuk

memperoleh rahmat bagi sekalian alam.

4. Sejarah Perkembangan Dakwah

Sejarah dakwah merupakan serangkaian peristiwa lauagau
umat manusia dalam upayanya menyeru, memanggilntEmgajak
umat manusia kepada ajaran Islam serta bagaimakai nemat yang
diseru dan berbagai perubahan yang terjadi setilkivah digulirkan
baik secara langsung maupun tidak langsung (lte&hi Harjani Hafni,
2007 : 2).

Sejarah dakwah mencakup segala aspek kehidupanlsiarat

baik dari segi sosial, kultural maupun geografisakah yang
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dilakukan para da’i pun terus mengalami perkembarsgsuai dengan
kondisi zaman.

Para sejarawan berbeda pandangan dalam menentiikan
awal dakwah Islam. Perbedaan ini karena terkaitvaaglam. Mereka
yang memaknai Islam secara universal memandang ebalakwah
Islam dimulai sejak zaman nabi Nuh as. Sedangkag y@emandang
Islam dengan makna spesifik berpandangan bahwa adelslam
dimulai sejak zaman nabi Muhammad SAW (Arifin, 1948).

Sejarah dakwah dapat dibagi menjadi empat peridddama
dakwah para nabi sebelum nabi Muhammad SK@Hua masa nabi
Muhammad SAW dan Khulafaur Rasyididetiga, masa kekuasaan
dinasti Umayyah, Abasiyyah dan Usmakieempat masa modern
(Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, 2006: 19).

a. Dakwah pada masa sebelum Nabi Muhammad SAW

Menurut para sejarawan, dakwah sebelum nabi

Muhammad SAW dimulai dari Nabi Nuh as hingga naai &s.
Hal ini sebagaimana diceritakan dalam al-Qur’'anaeg aktivitas
dakwahnya. Nabi sebelumnya tidak diutus kepadaos®sg.
Sebagaimana nabi Adam as, ia diturunkan ke muka buatok
memulai sejarah panjang kehidupan manusia dan dikajaya
pemimpin di bumi Khalifah fi al-ardh) (Faizah dan Lalu Muchsin

Effendi, 2006: 19-20).
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Wahyu llaihi dan Harjani Hefni (2007: 31-35)

menyebutkan bahwa dakwah yang dilakukan para Naiahulu

memiliki beberapa ciri umum, diantaranya :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memiliki kesamaan ajaran untuk mengajak menauhidkan
Allah SWT, memerangi kekufuran dan kemusyrikamar
ma’ruf nahi munkardan mengajak untuk taat kepada Allah
SWT.

Risalah-risalah sebelum nabi Muhammad SAW bersifat
mahaliyah(hanya untuk kawasan tertentu).

Sunnatullah dalam dakwah masa tersebut selalu rrekaga
bahwa kebaikan akan selalu berpihak kepada oramggor
yang beriman. Sedangkan orang-orang yang kafir bkeasa.
Dalam mengungkapkan sejarah perjalanan dakwahradna
kepada kaumnya, al-Qur'an menceritakan dengan lgglyasa
yang bervariasi, ada pengulangan cerita pada firatdan
ada penekanan tertentu pada perjalanan hidup meeka
karakter mereka. Kadang-kadang mengungkapkan metode
dakwah, di tempat lain mengungkapkan sarana yaoakdi
para rasul.

Mukjizat yang diberikan bentuknyaissiyyah(dapat dilihat
dan dirasa oleh indera).

Grafik penerimaan dakwah oleh umat sebelum Nabi

Muhammad SAW variatif, antara naik dan turun.
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b. Dakwah pada masa Nabi Muhammad SAW dan Khulafaur

Rasyidin

Dakwah Nabi Muhammad SAW dibagi menjadi dua
periode, yaitu periode Makkah dan periode Madingariode
Makkah dimulai sejak Nabi menerima wahyu pertamaGda
Hira. Dakwah dilakukan secara sembunyi-sembuigkwat bi al-
sir) mulai dari kalangan tertentu yakni keluarga, saaddan
kerabat dekat. Hal ini dilakukan selama kurun watiga tahun.
Setelah Allah menurunkan perintah untuk menyebarksam
secara terang-terangardakwat di al-jahj dan memperluas
jangkauan dakwah. Saat itulah dakwahnya mendapé&ingan
yang sangat keras dari pamannya Abu Lahab daropagey-orang
Quraisy. Namun beliau tetap tidak menghentikan Kahgya
dalam menyeberkan Islam. Beliau melakukan bebelapgkah
penting untuk kelanjutan dakwahnya. Langkah yarlgkdkan
ialah berkonsentrasi pada pendidikan dan penyudianbagi
pemeluk Islam. Nabi Muhammad melakukan proses pkjaloen
dan penerapan nilai-nilai Islam dal kehidupan gSefei serta
memperdalam solidaritas muslim (Faizah dan Lalu hdug
2009: 23-24).

Periode Madinah dimulai ketika Nabi Muhammad SAW
memperoleh perintah untuk berhijrah. Saat itu, gmmang

Quraisy berencana untuk membunuh Nabi dan parailpgnga.
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Dakwah periode ini umat Islam semakin bertambahlitisa
maupun kuantitasnya.

Pada periode ini, Rasulullah masih berkonsentragiku
menyampaikan dakwah Islam dengan jalan pembacaatragst
al-Quran dan mengajarkan makna-makna serta hukum-
hukumnya. Metode dakwah lain yang digunakan Rasilietika
berdakwah di Madinah dengan cara mendirikan masgioagai
pusat kegiatan umat Islam, mempersaudarakan orantugjivin
dan Anshor serta menegakkan hukum-hukum syaritaih{ldan
Harjani Hefni, 2007: 57).

Setelah Rasulullah SAW wafat, maka dakwah Islamaktid
berhenti begitu saja. Upaya mengajak pada jalag \@ams terus
dilakukan oleh para sahabatnya. Sepeninggal Raalivah
dilanjutkan oleh khulafaur rasyidin selama 30 tahDn bawah
kepemimpinan Abu Bakar selama kurang lebih duangate
tahun. Kemudian Umar bin Khattab selama kuranghlsipuluh
tahun setengah dan dilanjutkan oleh Ustman binmA$ielama dua
belas tahun. Setelah Ustman wafat, kegiatan daldilahjutkan
oleh Ali bin Abi Thalib selama lima tahun. Pada m&$ulafaur
rasyidin inilah, Islam semakin menunjukkan eksisteya. Hal ini
dibuktikan dengan semakin meluasnya wilayah kelaragslam.
Para sahabat Nabi tersebut menjalankan dakwah unef&tode

khutbah dan berbagai diskusi keagamaan. Selaimp@da masa



62

khulafaur rasyidin ini terlaksana pengumpulan AF@uo (Faizah
dan Lalu Muchsin, 2009: 23-25).
c. Dakwah pada masa Umayyah, Abbasiyah dan Utsmaniyah

Dakwah pada periode ini dimulai dengan berdirinya
dinasti bani Umayyah oleh Muawiyah bin Abu Sufyd@ani
Umayyah berkuasa selama kurang lebih 90 tahun. featean
pada masa ini berdiri di Madinah, kemudian dipindah ke
Damaskus. Periode ini kawasan Islam semakin mehaskan
sampai ke kawasan Asia dan Afrika. Pada masa akywdh di
berbagai sektor dilakukan, seperti pada bidangakajdan
penulisan ilmiah, pemakmuran masjid dengan kajieagkmaan,
pemurnian dan penggalakan bahasa Arab, pengumméanlisan
dan peletakan dasar-dasar metodologis hadits Isieldag hukum
Islam (llaihi dan Harjani Hefni, 2007: 109-114).

Dinasti Abbasiyyah didirikan oleh Abdullah as Saftain
Muhammad bin Ali bin Abdillah bin Abbas. Nama Abhagsh
berasal dari pendirinya yang merupakan keturunamafbpaman
Rasul. Pada masa ini, pusat pemerintahan dipindakéauffah,
kemudian ke Baghdad hingga keruntuhannya. Dinasti i
memerintah selama lima abad, yakni dari 132H-656H trbagi
menjadi dua periodePertama, masa keemasan Islam yang
ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan,rasast

pemerintahan dan politikKedua, periode kemunduran yang
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ditandai dengan melemahnya para pemimpin, hilangvipawa
khalifah, terpecahnya neger-negeri dan berkuadaaya nafsu.

Menurut Wahyu dan Harjani Hefni (2007: 117), dakwah
pada masa ini terbagi menjadi dua level, yaitull®&egara dan
penguasa serta level masyarakat. Pada masa dinasérjadi
penyimpangan agama. Meskipun begitu, dakwah teeuglén
dengan baik dan dilakukan oleh individu maupun kglok ke
berbagai penjuru. Pada periode ini juga muncul intagzhab
empat; Abu Hanifah, Imam Malik bin Anas, Imam Sjafian
Imam Ahmad.

Selanjutnya, masa daulah bani Utsmaniyyah yang lahi
pada abad ke-7 H (ke-13 M). Daulah ini didirikaalolUtsman bin
Ertoghrul. Pada masa ini dibentuk lembaga militeang
berlandaskan syari’at Islam. Adapun anggotanyarietdri para
muslim yang taat beribadah dan tidak pernah menikgg shalat
(llaihi dan Harjani, 2007: 123-124).

d. Dakwah pada masa modern

Dakwah pada masa modern berisi tentang perkembangan
serta pola dakwah Islam di seluruh penjuru dun&daPperiode
ini, para sejarawan mengkaji sejarah dakwah benkattengan
aspek individu da'i seperti dakwah yang dijalanideh Hasan
Al-Banna. Ada juga yang mengkaji dari aspek geagra¢perti

sejarah dakwah di Indonesia. Dakwah pada masa moder
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sangat luas bahasannya. Namun, secara garis mEsangpaian
dan penyebaran serta pengajaran Islam masih tezdanjut,
meskipun mendapat berbagai tantangan.

Pergerakan dakwah pada masa ini juga menggunakan
bermacam-macam pola. Ada yang secara personaligdag¢cara
berkelompok yang kemudian membentuk suatu institoishal
ataupun non-formal dalam bentuk pergerakan polgdsial dan
pemikiran dengan menerapkan berbagai macam metate d
sarana prasarana yang berbeda pula (Faizah danMuahsin,

2009: 27-28).



